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1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk yang sangat besar dan terus
mengalami pertumbuhan setiap tahunnya. Kondisi ini menimbulkan tantangan serius dalam
pemenuhan kebutuhan pangan secara merata dan berkelanjutan. Di sisi lain, masih banyak
wilayah di Indonesia yang belum mengoptimalkan potensi lahannya, terutama lahan-lahan
kosong yang tersebar di berbagai daerah. Lahan kosong ini menjadi ironi di tengah kebutuhan
pangan yang semakin meningkat dan perubahan iklim yang memengaruhi produktivitas
pertanian. Permasalahan ketersediaan lahan produktif semakin nyata seiring dengan terjadinya
alih fungsi lahan, urbanisasi, serta terbatasnya akses masyarakat kecil terhadap lahan pertanian.
Hal ini menuntut adanya solusi alternatif yang tidak hanya bergantung pada kebijakan
pemerintah pusat, tetapi juga inisiatif dari masyarakat itu sendiri. Pemanfaatan lahan kosong
oleh kelompok masyarakat menjadi salah satu bentuk inovasi lokal yang kini semakin banyak
dilakukan. Pemanfaatan lahan kosong merupakan salah satu pendekatan strategis dalam
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mendukung ketahanan pangan lokal sekaligus mendorong pemberdayaan masyarakat. Lahan
yang tidak digunakan apabila dikelola secara terencana dan partisipatif, dapat menjadi sumber
produksi pangan yang berkelanjutan. Dengan pemanfaatan lahan yang sudah tidak digunakan,
masyarakat tidak hanya menciptakan sumber pangan alternatif, tetapi juga menata ulang lahan
kosong menjadi lebih hijau, sehat, dan produktif.

Persoalan ketahanan pangan menjadi isu yang sangat krusial. Kemampuan Indonesia dalam
memenuhi kebutuhan sendiri untuk mendukung ketahanan pangan penduduk terus menurun
sejak krisis ekonomi hingga sekarang. Kenyataan yang ada menunjukkan, bahwa untuk
memenuhi kebutuhan pangan bagi penduduk terhitung lebih dari 20 juta jiwa, menurut data
BPS pada tahun 2014, Indonesia harus mengimpor bahan pangan diantaranya beras sebesar 844
ribu ton, setahun setelah pemerintahan berjalan, impor beras naik tipis 861 ribu ton. Kemudian
pada tahun 2016, pemerintah kembali mengimpor beras sebanyak 1,28 juta ton, dan sempat
turun hanya 305 ribu ton pada tahun 2017. Namun kenyataannya, harga beras terus menanjak,
baik di tingkat grosir maupun eceran (Juhari 2021). Harga beras yang terus menanjak kerap kali
menyebabkan kerawanan pangan. Terjadinya kerawanan pangan, disebabkan oleh tidak
tercapainya target ketersediaan pangan dan akses terhadap pangan bagi masyarakat. Hal ini
menjadi paradox, mengingat Indonesia memiliki lahan yang luas dan subur.

Pembangunan ketahanan pangan adalah upaya mencapai ketahanan di bidang pangan
dalam kondisi terpenuhinya pangan bagi setiap individu/rumah tangga dari produksi pangan
nasional, yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, jumlah dan mutu, aman, merata
dan terjangkau di seluruh wilayah Indonesia. Kebutuhan pangan yang tidak terpenuhi akan
menimbulkan krisis global yang mengarah pada hal yang paling mendasar bagi hak asasi
manusia, terkait dengan perlindungan atas hak untuk bebas dari kelaparan dan kekurangan gizi.
Pangan merupakan kebutuhan dan hak mendasar bagi setiap warga negara. Sebagai kebutuhan
dasar, pangan mempunyai arti dan peran penting. Kelangkaan pangan di suatu wilayah dapat
menimbulkan permasalahan sosal maupun ekonomi (Nugraha et al. 2020). International Food
Policy Research Institute (2017) dalam laporan Global Hunger Index menyebutkan bahwa
Indonesia memiliki score Global Hunger Index sebesar 22.2. Hal tersebut memberi arti bahwa
Indonesia masih memiliki ketahanan pangan yang buruk. Hingga saat ini, masih terdapat 14
kabupaten/kota yang masuk ke dalam kategori daerah sangat rawan pangan dan sebanyak 44
kabupaten/kota masuk dalam kategori rawan pangan (Dewan Ketahanan Pangan 2015).

Suryana (2014) dalam Prayitno et al (2020) menyebutkan bahwa perwujudan ketahanan
pangan pada tingkat makro (nasional dan wilayah) kedepan akan semakin sulit akibat
kecenderungan pergerakan penawaran dan permintaan pangan menuju ke arah yang berlawanan
(Suryana 2014)(Prayitno, Dito, and Hidayat 2020) . Pertumbuhan produksi pangan akan
semakin sulit karena menghadapi berbagai kendala fisik, ekonomi, dan lingkungan sedangkan
permintaan pangan akan terus tumbuh sejalan dengan pertumbuhan penduduk, perkembangan
ekonomi, dan dinamika lingkungan. Kesadaran akan ketahanan pangan perlu dibangun dari
seorang individu. Selain masalah ketersediaan pangan, hal yang perlu dibangun adalah cara-
cara masyarakat agar mampu memenuhi kebutuhan mereka dengan memproduksi sendiri,
membeli ataupun adanya bantuan untuk membeli pangan yang dibutuhkan. Unsur-unsur yang
harus dipenuhi dalam membangun ketahanan pangan, di antaranya: berorientasi pada rumah
tangga dan individu, dimensi waktu setiap saat pangan tersedia dan dapat diakses, menekankan
pada akses pangan rumah tangga dan individu, baik fisik, ekonomi dan sosial, berorientasi pada
pemenuhan gizi, dan dirujukan untuk hidup sehat dan produktif.

Kegiatan pertanian di Indonesia merupakan salah satu upaya masyarakat dalam
mendukung terpenuhinya kebutuhan pangan, berladang maupun bertani menjadi pekerjaan
utama bagi sebagian besar penduduk Indonesia, khususnya di wilayah pedesaan. Meskipun
kegiatan pertanian umumnya dilakukan oleh kaum laki-laki, keberadaan perempuan juga
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dibutuhkan dalam memajukan pertanian. Melalui pengembangan pertanian, perempuan akan
dapat menunjang kesejahteraan khususnya dalam lingkup terkecil, yaitu keluarga. Fenomena
ini menegaskan urgensi solusi yang tidak hanya mengandalkan kebijakan pemerintah pusat,
tetapi juga melibatkan inisiatif masyarakat di tingkat lokal. Salah satu strategi yang dapat
dilakukan adalah pemanfaatan lahan kosong untuk kegiatan pertanian produktif. Apabila
dikelola secara terencana dan partisipatif, lahan kosong dapat menjadi sumber produksi pangan
yang berkelanjutan, menciptakan sumber pangan alternatif, serta menata ulang lingkungan
menjadi lebih hijau dan sehat.

Pemanfaatan lahan kosong ini salah satunya direalisasikan di Desa Karangjati, Kecamatan
Sampang, Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa Tengah. Desa ini memiliki luas wilayah sekitar
441 ha dan terdiri atas 4 dusun, yaitu Dusun Tritih, Dusun Karangjati, Dusun Randegan, dan
Dusun Tinggarmangir. Secara geografis, desa ini memiliki ketersediaan lahan yang cukup luas
dengan kontur tanah yang relatif datar hingga sedikit bergelombang, sehingga cocok untuk
aktivitas pertanian baik lahan basah maupun kering. Namun, terdapat lahan kosong yang belum
dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat desa, salah satunya lahan pertanian milik
Kelompok Wanita Tani (KWT) Jati Asih yang terletak di Dusun Tinggarmangir. Lahan ini
berpotensi besar dimanfaatkan sebagai kawasan pertanian produktif dan dapat mendukung
ketersediaan pangan

Kelompok Wanita Tani (KWT) memegang peran penting sebagai aktor utama dalam
pemanfaatan lahan kosong. KWT merupakan wadah bagi para ibu-ibu di pedesaan untuk
berkontribusi dalam meningkatkan ketahanan pangan dan ekonomi keluarga melalui kegiatan
pertanian (Wulandari et al. 2025). Melalui pendampingan dan pemberdayaan, KWT dapat
menjadi motor penggerak dalam mengoptimalkan lahan kosong untuk kegiatan pertanian,
seperti penanaman kacang tanah. Kegiatan ini tidak hanya memberikan dampak positif terhadap
ketahanan pangan, tetapi juga dapat meningkatkan pendapatan keluarga dan mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal (Wulandari et al. 2025). Dengan demikian, KWT memiliki potensi
besar untuk menjadi agen perubahan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat di
Desa Karangjati.

Pemanfaatan lahan kosong ini direalisasikan melalui kerja sama antara mahasiswa Kuliah
Kerja Nyata (KKN) dan warga desa yang tergabung dalam Kelompok Wanita Tani (KWT) Jati
Asih di Dusun Tinggarmangir. Kegiatan pemanfaatan lahan kosong ini diharapkan memberikan
manfaat bagi berbagai pihak. Bagi masyarakat, program ini dapat menciptakan sumber pangan
lokal yang berkelanjutan, meningkatkan pendapatan keluarga, dan memperbaiki kualitas
lingkungan. Bagi KWT, kegiatan ini menjadi sarana peningkatan kapasitas anggota dalam
mengelola lahan produktif. Bagi mahasiswa KKN, program ini menjadi wahana pembelajaran
dan penerapan ilmu secara nyata di lapangan. Sementara bagi pemerintah desa, program ini
dapat menjadi contoh praktik baik (best practice) dalam penguatan ketahanan pangan desa.

2. METODE

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara langsung melalui praktik lapangan mengenai
pemanfaatan lahan kosong sebagai langkah tepat untuk mendukung ketahanan pangan keluarga
maupun kelompok, yang bertempat di lahan Kelompok Wanita Tani (KWT) Jati Asih 3, Desa
Karangjati, Kecamatan Sampang, Kabupaten Cilacap, mulai hari senin, 14 Juli 2025. Peserta
kegiatan meliputi perangkat desa, anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) dari Dusun
Tinggarmangir, serta mahasiswa KKN. Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi tiga tahap utama
sebagai berikut:

a. Tahap persiapan, pada tahap ini dilakukan dengan musyawarah melalui pengelola KWT

dan anggotanya terkait pengelolaan lahan kosong untuk ditanami bersama. Musyawarah
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tersebut membahas mengenai izin pemanfaatan lahan, waktu pengolahan, dan bibit
tanaman. Pengolahan lahan dilakukan pada hari Senin dan Selasa. Periapan lahan
meliputi membersihkan lahan dari rumput dan tanaman ilalang, mencangkul lahan untuk
menggemburkan tanah, membuat bedengan dan pemberian media tana. Setelah semua
persiapan dan perizinan telah lengkap, maka dilanjutkan tahap pelaksanaan.

b. Tahap pelaksanaan, kegiatan ini meliputi penanaman tanaman sesuai dengan jenis yang
telah disepakati bersama, yaitu kangkung, cabai, dan tomat. Penanaman diawali dengan
pembuatan lubang pada bedengan untuk penentuan jarak tanam agar pertumbuhan
tanaman merata dan optimal. Selanjutnya, bibit ditanam secara langsung pada media
tanam yang telah disiapkan. Peserta terlibat aktif dalam proses ini sehingga dapat
mempraktikkan teknik penanaman yang benar, mulai dari penempatan bibit, penekanan
ringan pada tanah, hingga penyiraman awal untuk menjaga kelembaban media tanam.

c. Tahap pemeliharaan, mencakup penyiraman secara rutin sesuai kebutuhan tanaman,
pemberian pupuk organik maupun anorganik dengan dosis yang tepat, serta penyiangan
gulma untuk mencegah persaingan unsur hara. Selain itu, dilakukan pengendalian hama
dan penyakit secara terpadu, baik dengan cara manual maupun penggunaan pestisida
ramah lingkungan. Kegiatan pemeliharaan ini dilaksanakan secara berkala oleh anggota
KWT dengan pendampingan mahasiswa KKN, sehingga setiap perkembangan tanaman
dapat terpantau dan permasalahan yang muncul dapat segera diatasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Masyarakat diawali dengan survei lokasi bersama Kepala Dusun
Tinggarmangir pada Jumat, 11 Juli 2025. Survei ini bertujuan agar mengetahui lokasi yang tepat
untuk penanaman berbagai jenis sayuran. Berdasarkan hasil survei lahan kosong di Dusun
Tinggarmangir merupakan lokasi strategis dalam penanaman berbagai jenis sayuran karena
letaknya berada di dekat pemukiman warga dan akses air irigasi untuk penyiraman mudah
dijangkau. Selain itu, kondisi tanah di lokasi tersebut juga cukup subur dan tepat untuk budidaya
sayuran, sehingga dapat mengoptimalkan pertumbuhan tanaman. Cara ini menjadi dasar dalam
pemilihan lokasi yang sesuai dengan harapan agar terpenuhinya kebutuhan pangan anggota
KWT dan hasilnya dapat dijual untuk memenuhi kebutuhan ekonomi. Berdasarkan
pertimbangan dan hasil diskusi, program kerja Kuliah Kerja Nyata (KKN) dilakukan untuk
memanfaatkan lahan tersebut secara produktif melalui kerjasama dengan anggota KWT.
Kegiatan ini merupakan bentuk kepedulian terhadap lingkungan, dimana ibu-ibu Kelompok
Wanita Tani bergotong royong untuk mengelola lahan pertanian. Lahan tersebut dijadikan
sebagai tempat bercocok tanam sayuran sehingga dapat bermanfaat bagi seluruh anggota KWT.
Selain itu, kegiatan ini juga dapat menjadi sarana untuk belajar mengembangkan keterampilan
bercocok tanam pada setiap individu.

Pada tanggal 12 Juli 2025, mahasiswa KKN melakukan observasi ke lahan perkebunan
KWT Jati Asih 3 di Dusun Tinggarmangir. Lokasi tersebut memiliki lahan yang telah
dimanfaatkan untuk budidaya hidroponik, akan tetapi terdapat banyak lahan kosong yang belum
diolah dengan baik, sehingga menjadi tempat tumbuhnya tanaman liar. Oleh karena itu, lahan
kosong tersebut digunakan oleh mahasiswa KKN untuk melaksanakan program kerja berupa
penanaman berbagai jenis sayuran sebagai upaya pemanfaatan lahan kosong dalam mendukung
ketahanan pangan.
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Gambar 2. Pembuatan bedengan dan pemberian media tanam pada lahan

Kegiatan inti berlangsung pada hari Senin dan Selasa tanggal 14-15 Juli 2025, bertempat
di lahan KWT Jati Asih 3, Desa Karangjati. Rangkaian kegiatan diawali pada hari senin dengan
mempersiapkan lahan yang masih ditanami oleh tanaman liar. Rangkaian kegiatan diawali pada
hari Senin dengan mempersiapkan lahan yang akan ditanami, yaitu dengan membersihkan lahan
dari rumput, tanaman ilalang, dan akar kayu. Setelah itu, dilanjutkan dengan menggemburkan
tanah menggunakan cangkul agar siap untuk proses penanaman. Setelah lahan bersih dan
gembur, dilakukan pembuatan bedengan dengan ukuran yang disesuaikan untuk memudahkan
penanaman dan perawatan tanaman. Bedengan kemudian diberi pupuk organik sebagai media
tanam agar tanah menjadi subur.

Gambar 3. Pembuatan lubang pada bedengan
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Penanaman dilaksanakan pada hari Selasa, 15 Juli 2025 diawali dengan pembuatan lubang
tanam pada bedengan sesuai jarak yang ditentukan agar tanaman dapat tumbuh optimal.
Penanaman sayuran berupa bibit kangkung, cabai, dan tomat ditaruh dalam posisi tegak pada
media tanam yang telah disiapkan. Pada proses selanjutnya tanaman yang sudah diletakkan di
dalam lubang tanam ditambahkan cairan trico guna mengendalikan penyakit tanaman yang
disebabkan oleh jamur patogen serta meningkatkan pertumbuhan dan kesehatan akar tanaman,
diikuti penutupan tanah dengan penekanan ringan pada tanah agar kokoh. Proses ini diakhiri
dengan penyiraman awal guna menjaga kelembapan. Peserta terlibat aktif pada setiap tahap,
sehingga memperoleh keterampilan langsung dalam penanaman yang benar.

Gambar 4. Pemeliharaan tanaman

Pemeliharaan merupakan tahap penting dalam memastikan keberhasilan pemanfaatan
lahan kosong agar dapat memberikan hasil optimal. Setelah proses penanaman selesai, kegiatan
pemeliharaan dilakukan secara rutin dan berkesinambungan untuk menjaga pertumbuhan
tanaman. Pemeliharaan meliputi penyiraman secara teratur setiap pagi dan sore hari,
penyiangan gulma untuk menghindari persaingan hara, serta pemberian pupuk NPK dan zat
pengatur tumbuh setiap satu minggu sekali.

Gambar 5. Pertumbuhan tanaman kangkung
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Gambar 7. Pertumbuhan tanaman cabai

Setelah beberapa minggu proses penanaman dan perawatan dilakukan secara rutin,
tanaman-tanaman tersebut mulai menunjukkan hasil yang memuaskan. Namun dalam
pelaksanaan program pemanfaatan lahan kosong di Kelompok Wanita Tani (KWT)
menghadapi beberapa permasalahan yang mempengaruhi optimalisasi hasil. Permasalahan
tersebut dibagi menjadi tiga aspek utama, yaitu aspek teknik, sumber daya manusia, dan
lingkungan. Pada aspek teknis, keterbatasannya sarana dan prasarana pendukug seperti
peralatan pertanian, benih unggul, pupuk, serta sistem irigasi masih terbatas. Kondisi lahan
yang kurang subur mengakibatkan pertumbuhan tanaman tidak optimal. Selain itu, teknik
budidaya yang diterapkan belum sepenuhnya mengikutinya mengikuti standar Good
Agricultural Practices (GAP), sehingga berpengaruh terhadap kualitas dan kuantitas hasil
panen. Aspek kedua yaitu aspek sumber daya manusia, pengetahuan dan keterampilan sebagian
anggota KWT terkait teknik budidaya, pengendalian hama, serta pemanfaatan pupuk organik
masih perlu ditingkatkan. Faktor waktu juga menjadi kendala, karena sebagian besar anggota
memiliki kesibukan lain di luar KWT, sehingga pengelolaan lahan tidak dilakukan secara rutin.
Aspek terakhir yaitu faktor lingkungan dan cuaca yang tidak menentu, seperti curah hujan
berlebih atau musim kemarau panjang berpotensi menurunkan produktivitas tanaman.

Kegiatan ini memberikan berbagai manfaat positif, baik bagi mahasiswa KKN maupun
masyarakat sekitar, di antaranya, terjalinnya hubungan sosial yang harmonis, mahasiswa KKN
dapat menjalin hubungan yang lebih akrab dan harmonis dengan warga, khususnya ibu-ibu
KWT Jati Asih 3. Hal ini memperkuat ikatan sosial dan mempermudah proses adaptasi
mahasiswa dengan lingkungan desa, serta menciptakan suasana kebersamaan yang saling
menguntungkan. Terciptanya lingkungan yang bersih dan tertata, pemanfaatan lahan kosong
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untuk kegiatan pertanian tidak hanya berfokus pada ketahanan pangan, tetapi juga berkontribusi
dalam menciptakan lingkungan yang lebih bersih, hijau, dan tertata rapi. Melalui kegiatan ini,
mahasiswa turut berperan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya
menjaga kebersihan dan keindahan lingkungan. Pengembangan lahan produktif, dengan
semangat gotong royong, lahan yang sebelumnya tidak termanfaatkan berhasil diubah menjadi
lahan perkebunan yang produktif. Lahan ini kini menjadi sarana bercocok tanam berbagai jenis
sayuran, yang tidak hanya dimanfaatkan untuk konsumsi pribadi tetapi juga berpotensi untuk
dikembangkan sebagai sumber ekonomi lokal. Ketersediaan sayuran segar untuk kebutuhan
sehari-hari, hasil dari kebun sayur ini memberikan manfaat langsung berupa ketersediaan
sayuran segar seperti kangkung, cabai, dan tomat. Sayuran-sayuran ini dapat dimanfaatkan
untuk kebutuhan pangan harian keluarga, sekaligus mendukung pola hidup sehat berbasis
konsumsi pangan lokal. Selain untuk konsumsi sendiri, hasil panen yang melimpah juga
membuka peluang untuk dijual ke pasar, sehingga dapat memberikan keuntungan ekonomi.
Keuntungan dari penjualan hasil panen tersebut berpotensi untuk dijadikan modal usaha
kembali, sehingga kegiatan berkebun dapat terus berkelanjutan dan memberikan manfaat
jangka panjang bagi masyarakat.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pengabdian masyarakat melalui pemanfaatan lahan kosong di Kelompok Wanita Tani (KWT)
Jati Asih 3, Desa Karangjati, Kecamatan Sampang, berhasil memberikan dampak positif baik
dari aspek sosial, ekonomi, maupun lingkungan bagi masyarakat dalam mendukung ketahana
pangan. Melalui pendekatan partisipatif dan gotong royong,lahan yang sebelumnya tidak
termanfaatkan kini berubah menjadi lahan produktif yang menghasilkan berbagai jenis sayuran
seperti kangkung, cabai, dan tomat. Hasil kegiatan ini dapat mendukung ketahanan pangan
keluarga, menyediakan bahan pangan segar, dan membuka peluang peningkatan pendapatan
bagi anggota KWT. Kegiatan pengabdian melalui pemanfaatan lahan kosong ini dapat
memperkuat semangat gotong royong dan kebersamaan antara mahasiswa KKN dan warga
desa, khususnya ibu-ibu KWT. Kegiatan ini juga dapat membantu menciptakan area yang lebih
hijau, bersih, dan tertata rapi.

Saran

Permasalahan yang dihadapi meliputi keterbatasan pengetahuan teknis budidaya tanaman
secara optimal, keterbatasan sarana produksi pertanian seperti sistem irigasi dan pealatan
petanian yang masih terbatas, serta pengetahuan KWT yang masih kurang akan pengelolaan
tanaman, di sisi lain cuaca sekitar lahan yang kurang stabil . Berdasarkan permasalahan yang
dihadapi, disarankan agar dilakukan pelatihan dan pendampingan secara berkala kepada
anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) untuk meningkatkan pengetahuan teknis dalam
budidaya tanaman secara optimal, termasuk teknik pemupukan, pengendalian hama, dan
pengelolaan tanaman sesuai kondisi lahan. Selain itu, perlu diupayakan pengadaan sarana
produksi pertanian seperti alat pertanian sederhana dan sistem irigasi melalui kerja sama dengan
dinas terkait atau mitra swasta. Mengingat kondisi cuaca yang kurang stabil, KWT juga perlu
diberikan pengetahuan tentang metode tanam yang adaptif. Melalui pendampingan, pelatihan,
dan kolaborasi dengan mahasiswa KKN, sebagian besar kendala dapat diatasi, meskipun masih
diperlukan penguatan kapasitas dan dukungan berkelanjutan. Program ini menjadi contoh
praktik baik dalam pemberdayaan masyarakat desa, khususnya perempuan, melalui
pemanfaatan potensi lokal yang sederhana namun berdampak besar.
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